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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Personal hygiene atau kebersihan diri adalah suatu tindakan untuk 
memelihara kebersihan dan kesehatan untuk kesejahtraan fisik dan psikis dari ujung rambut 
sampai ujung kaki. Personal hygiene diperlukan untuk kenyamanan, keamanan, dan kesehatan 
seseorang dan meminimalkan terjangkit penyakit terutama yang berhubungan dengan 
kebersihan diri yang buruk. Kebersihan diri yang buruk akan mempermudah tubuh terserang 
berbagai penyakit seperti penyakit kulit, penyakit infeksi, penyakit mulut, dan penyakit 
saluran cerna. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Praktek personal hygiene pada kelompok 
anak yatim di panti asuhan. 
Metode: Metode lietature review ini menganalisis isi jurnal. Pencarian artikel menggunakan 
internet terdapat 3 jurnal melalui Google Scholar dan 1 jurnal dari ebsco dengan kata kunci: 
Praktek personal hygiene, kelompok anak yatim. 
Hasil: Berdasarkan hasil analisis literature review 4 artikel didapatkan bahwa personal 
hygiene pada kelompok anak yatim masih buruk. 
Kesimpulan dan Saran: Berdasarkan hasil literature review menunjukan adanya Praktek 
perilaku yang baik dapat mengurangi masalah kesehatan kelompok anak yatim di panti asuhan. 
Personal hygiene merupakan bentuk kebersihan dan. Ketika seseorang memiliki personal 
hygiene yang buruk maka orang itu akan mudah terkena penyakit contohnya yang di timbulkan 
dari kebersihan kulit yaitu penyakit kulit (scabies), dari kebersihan rambut yaitu ketombe dan 
kutu. Dengan tujuan untuk meningkatkan drajat kesehatan, memperbaiki personal hgiene yang 
buruk, memelihara kesehatan dan kebersihan diri, mencegah timbulnya penyakit, dan 
meningkatkan kepercayaan diri. Dari hasil beberapa penelitian dapat disimpulkan karakteristik 
anak pada asuhan yaitu beberapa anak masih menggunakan handuk bergantian, cuci tangan 
masih belum benar, sanitasi lingkungan masih buruk. Factor yang berhubungan dalam 
personal hygiene dalam penilitian ini yaitu meliputi: ekonomi, pengetahuan dan kebiasaan. 
 
Kata kunci  : Praktek personal hygiene, kelompok anak yatim 
Kepustakaan  : 9 Jurnal, 2 Buku 
Jumlah halaman  : viii laman, 38 halaman, 20 lampiran 
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Perilaku hidup bersih dan 
sehat melibatkan berbagai tatanan 
elemen dalam kehidupan sehari 
hari dimasyarakat dan tempat 
umum lainya, seperti tatanan 
rumah tangga, tempat kerja dan di 
sekolah. Kejadian skabies pada 
tahun 2014 sebanyak 130 juta 
orang didunia. Tahun 2014 
menurut Internasional Alliance 
for the Control of Scabies (IACS) 
kejadian skabies bervariasi mulai 
dari 0,3% menjadi 46%. Beberapa 
negara yang sedang berkembang 
prevalensi skabies sekitar 6% - 
27% populasi umum, menyerang 
semua ras dan kelompok umur 
serta cenderung tinggi pada anak-
anak serta remaja. Kejadian 
Skabies pada Tahun 2015 juga 
berprevalensi tinggi di beberapa 
Negara di antaranya Mesir 
diperoleh (4,4%), Nigeria 
(10,5%), Mali (4%), Malawi 
(0,7%), dan Kenya (8,3%). 
insiden tertinggi terdapat pada 
anak-anak dan Remaja. (Ridwan, 
Sahrudin, & Ibrahim, 2017). 
Dalam Peraturan menteri 
kesehatan republik indonesia 
nomor: 2269/menkes/per/xi/2011 
tentang pedoman pembinaan 
perilaku hidup bersih dan sehat 
mengatakan bahwa dalam rangka 
pembinaan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat di tatanan rumah 
tangga, tatanan insitusi 
pendidikan, tatanan tempat kerja, 
tatanan-tempat umum dan tatanan 
fasilitas kesehatan. PHBS 
tercantum dalam Lampiran yang 
merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari Peraturan 
Menteri. (Kementrian Kesehatan 
RI, 2011) 
Kejadian skabies lebih 
sering dilaporkan dari tempat 
yang padat, lingkungan sosial 
ekonomi rendah, kondisi yang 
tidak higienis dan orang dengan 
higiene perorangan yang buruk 
juga terinfeksi. Penyakit skabies 
banyak dijumpai di Indonesia, hal 
ini disebabkan karena Indonesia 
merupakan Negara beriklim 
tropis. Prevalensi skabies di 
Indonesia menurut data Depkes 
RI prevalensi skabies di Indonesia 
sudah terjadi cukup penurunan 
dari tahun ke tahun terlihat dari 
data prevalensi tahun 2008 
sebesar 5,60% - 12,96%, 
prevalensi tahun 2009 sebesar 
4,9-12, 95 % dan data terakhir 
yang didapat tercatat prevalensi 
skabies di Indonesia tahun 2013 
yakni 3,9 – 6 %. Walaupun terjadi 
penuruan prevalensi namun dapat 
dikatakan bahwa Indonesia belum 
terbebas dari penyakit skabies dan 
masih menjadi salah satu masalah 
penyakit menular di Indonesia. 
(Ridwan et al., 2017). 
Sering kali skabies 
diabaikan karna tidak mengancam 
jiwa manusia sehingga 
penanganannya relative rendah, 
akan tetapi jika penyakit skabies 
tidak di tanganin secara berkala 
maka akan menumbulkan 
ketidaknyamanan bagi penderita 
karna efek yang ditumbulkan 
penyakit skabies yang sangat 
gatal. Dan akibat kurangnya 
memperhatikan perilaku hidup 
bersih dan sehat banyak orang 
terkena peyakit menular maupun 
tidak menular, akibat tidak 
menjaga kebersihan contohnya 
penderita diare, penyakit kulit, dll. 
METODE 
Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian literature review 
dengan menggunakan metode 
menganalisis jurnal. Studi 
literature review adalah cara yang 
digunakan untuk megumpulkan 
data atau sumber yang 
berhubungan pada sebuah topik 
tertentu yang bisa didapatkan dari 
berbagai sumber seperti jurnal, 
buku, internet, dan atau pustaka 
lainya. Kreteria Inklusi. Jurnal 
berasal dari Google Schoolar dan 
Ebsco dengan rentang waktu 
tahun 2016-2020. Kreteria 
Ekslusi. Junal yang berasal dari 
artikel tanpa sumber, jurnal yang 
tahun terbit kurang dari tahun 
2016. 
Penelusuran jurnal 
menggunakan google schoolar 
dengan mengakses kata-kata 
kunci: (anak yatim OR anak piatu 
OR anak yatim piatu) DAN (panti 
asuhan) AND (praktek personal 
hygiene OR praktek kebersihan 
diri). Kreteria pemilihan artikel 
yang diterbitkan antara tahun 
2016 – 2020, 103 artikel 
ditemukan, dan 3 artikel 
memenuhi kreteria: anak yatim 
atau piatu, panti asuhan, personal 
hygiene. Sedangkan di ebsco 
peneliti menggunakan kata kunci: 
(orphans OR orphans OR 
orphans) AND (orphanage) AND 
(personal hygiene practices OR 
personal hygiene practices). 
Kreteria pemelihan artikel yang di 
terbitkan antara tahun 2016-2020. 
10 artikel di temukan, dan 1 
artikel memenuhi kreteria: anak 
yatim, skabies. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Jurnal yang pertama 
dengan judul Hubungan 
kebersihan diri dan pengetahuan 
dengan kejadian skabies di salah 
satu panti asuhan di kecamatan 
kemiling kota bandar lampung. 
(Prabowo et al., 2018). Hasil chi-
square didapatkan hasil analisis 
kejadian skabies terhadap 
kebersihan diri dan pengetahuan 
memiliki nilai p value < 0,001 (p 
< 0,25). Hasil analisis 
multivariate Menunjukkan nilai p 
wald < 0,05 dan pengetahuan 
menunjukkan nilai p wald > 0,05 
yaitu kebersihan diri dengan p 
wald 0,019 dan pengetahuan 
dengan p wald sebesar 0,080. 
Menunjukkan bahwa variabel 
kebersihan diri secara regresi 
logistik adalah signifikan dan 
pengetahuan secara regresi 
logistik adalah tidak signifikan. 
Hasil uji interaksi multivariate 
menunjukkan nilai p wald <0,05 
yaitu uji interaksi variabel 
kebersihan diri p wald 0,006 dan 
hasil analisis multivariat 
menunjukkan nilai p wald >0,05 
yaitu uji interaksi variabel 
pengetahuan menunjukkan p wald 
0,893. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat interaksi 
antara variabel independen. 
Karena kedua variabel tersebut 
saling berinteraksi menyebabkan 
tidak terdapat pengaruh antara 
kebersihan diri dan pengetahuan 
terhadap kejadian scabies. 
Jurnal yang ke dua dengan 
judul Ananlisis kondisi sanitasi 
lingkungan dan personal hygiene 
serta pemeriksaan telur cacing 
pada kotoran kuku anak di panti 
asuhan GBKP gelora kasih 
sibolangit. (Yanti, 2017). Hasil 
dengan kategori baik adalah 
100%, kebiasaan cuci tangan 
dengan kategori baik adalah 
45,2%, kebiasaan kontak dengan 
tanah dengan kategori baik adalah 
47,6%, kebiasaan memotong 
kuku dengan kategori baik adalah 
88,1%, Penyediaan Air Bersih 
(PAB) termasuk kategori baik 
(80%), Saluran Pembuangan Air 
Limbah (SPAL) termasuk 
kategori buruk (60%), sarana 
pembuangan kotoran (jamban) 
termasuk kategori baik (80%), 
sarana pembuangan sampah 
termasuk kategori buruk (40%), 
dan pemeriksaan telur cacing 
adalah keseluruhannya negative 
(100%). 
Jurnal yang ke tiga dengan 
judul Hubungan Personal 
Hygiene Dengan Kejadian 
Skabies di Panti Asuhan Hayat 
Sabungan Jae. (Sartika et al., 
2019). Hasil personal hygiene 
yang terkena scabies (kelompok 
kasus) mayoritas personal 
hygiene tidak baik sebanyak 23 
orang (60,5%) sedangkan 
minoritas personal hygiene baik 
sebanyak 15 orang (39,5%). Pada 
kelompok kontrol mayoritas 
personal hygiene baik sebanyak 
28 orang (73,7%) dan minoritas 
personal hygiene tidak baik 
sebanyak 10 orang (26,3%). Hasil 
analisa uji chi square dengan 
tingkat signifikan 5% diperoleh 
hasil p=0.005 (p < 0,05) yang 
berarti Ho di tolak, artinya ada 
hubungan antara personal hygiene 
dengan kejadian skabies di Panti 
Asuhan Ujunggurap Tahun 2018. 
Jurnal yang ke empat 
dengan judul High levels of 
scabies and malnutrition amongst 
orphans referred to a Hospital in 
Addis Ababa, Ethiopia. (Arega et 
al., 2020). Hasil Dari jumlah 
tersebut, 196 (23,0%) memiliki 
diagnosis skabies setidaknya 
sekali. Jumlah anak yang dirujuk 
dan mereka yang menderita 
skabies bervariasi sepanjang 
tahun studi. Persentase pasien 
yang dirujuk dengan scabies 
memuncak pada tahun 2016 
ketika hampir 35% Usia rata-rata 
dan rentang kuartil (IQR) anak-
anak dengan skabies adalah 3 (2-
5) bulan; dan 113 (57,7%) adalah 
perempuan. Seratus enam puluh 
tujuh (85,2%) dari anak yatim 
yang menderita kudis terhambat 
dan / atau terbuang. Alasan paling 
umum untuk rujukan anak-anak 
yang didiagnosis kudis adalah 
pneumonia dan malnutrisi. Dalam 
penelitian kami, kami 
menemukan tingkat skabies yang 
mengkhawatirkan (23,6%) pada 
anak yatim yang dirujuk ke rumah 
sakit, menunjukkan panti asuhan 
mungkin hotspot dari transmisi 
skabies yang sedang berlangsung. 
Sebuah studi dari panti asuhan di 
Thailand juga menunjukkan 
prevalensi skabies yang tinggi 
pada anak yatim, dengan 87,3% 
anak yatim piatu terpengaruh. 
Namun, penelitian Ethiopia 
lainnya pada populasi umum 
melaporkan prevalensi skabies 
yang tinggi 35% di komunitas di 
wilayah Amhara dan 5,5% di 
antara anak-anak sekolah di 
Ethiopia selatan, menunjukkan 
kudis mungkin merupakan 
masalah yang lebih umum di 
negara tersebut. Namun, 
tingginya tingkat scabies yang 
ditemukan di Amhara 
menyebabkan kampanye besar 
melawan scabies di wilayah itu, 
tetapi sejauh ini, semua kampanye 
telah gagal untuk memasukkan 
pengaturan berkumpul seperti 
panti asuhan 
Masalah personal hygiene 
dari ekstrasi data keempat 
penelitian mengungkapkan bahwa 
personal hygiene pada panti 
asuhan buruk. Hasil penelitian ini 
didukung dari peneliti 
sebelumnya yang di lakukan oleh 
(Prabowo et al., 2018) 
Berdasarkan hasil penelitian 
dengan dilakukan analisis 
univariat dari 65 anak di panti 
asuhan pada kejadian skabies 
terdapat 13 anak (20%) 
mengalami skabies Kemudian 
dari kebersihan diri terdapat 46 
anak (70,7%) memiliki 
kebersihan yang buruk dan dari 
panilitian (Sartika et al., 2019) 
menunjukan personal hygiene 
tidak baik sebanyak 23 
orang(60,5%). 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil 
literature review menunjukan 
adanya Praktek perilaku yang 
baik dapat mengurangi masalah 
kesehatan kelompok anak yatim 
di panti asuhan. Personal 
hygiene merupakan bentuk 
kebersihan dan kesehatan 
seseorang untuk kesejahteraan 
fisik dan psikis. Dampak ketika 
seseorang memiliki personal 
hygiene yang buruk maka orang 
itu akan mudah terkena penyakit 
contohnya yang di timbulkan 
dari kebersihan kulit yaitu 
penyakit kulit (scabies), dari 
kebersihan rambut yaitu 
ketombe dan kutu. Praktek 
personal hygiene pada anak 
panti asuhan dari beberapa 
jurnal yang di teliti masih sangat 
buruk terutama panti asuhan 
yang diteliti oleh prabowo di 
kota bandar lampung. Dari hasil 
beberapa penelitian dapat 
disimpulkan karakteristik anak 
di panti asuhan yaitu beberapa 
anak masih menggunakan 
handuk bergantian, cuci tangan 
masih belum benar, sanitasi 
lingkungan yang buruk. Factor 
yang berhubungan dalam 
personal hygiene dipenilitian ini 
yaitu meliputi: ekonomi, 
pengetahuan dan kebiasaan. 
Saran  
1. Anak panti asuhan 
Untuk anak panti harus lebih 
meningkatkan personal 
hygiene cuci tangan agar 
tidak mengalami masalah 
kesehatan personal. 
2. Kepala panti asuhan  
Untuk pihak pengurus panti 
agar lebih menyediakan 
waktu untuk memberikan 
pengetahuan tentang personal 
hygiene kepada anak-anak di 
panti asuhan. 
3. Bagi mahasiswa keperawatan 
universitas ‘aisyiyah  
Hasil penulisan ini dapat 
digunakan untuk referensi 
dan memberikan sumbangan 
bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya di 
komunitas mengenai praktek 
personal hygiene pada 
kelompok anak yatim dipanti 
asuhan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneniliti selanjutkan 
peneliti menyarankan untuk 
meniliti efficacy diri pada 
anak yatim dipanti asuhan. 
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